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Abstract

This research focuses on the design and development of an electric fire starter device based on the
Internet of Things (loT), aimed at enhancing efficiency, safety, and control in the fire-making
process. In the context of using traditional fuels that often carry high risks and require manual
supervision, this device offers an innovative solution by leveraging loT technology. The device is
designed to be operated via a mobile application, allowing users to control the fire starter
remotely. The research methodology includes data collection, hardware and software design, and
testing of the device to ensure its performance. The results indicate that the device functions
effectively in producing a stable and responsive flame and can connect to the 10T network. Thus,
this fire starter device is expected to provide convenience and enhance safety in various
applications, particularly in the industrial sector.

Keywords — Fire Starter Device, Electric, Internet Of Things (lot), Efficiency, Safety, Design,
Testing.

Abstrak

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembuatan alat pemantik api elektrik berbasis
Internet of Things (I0T) yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kontrol
dalam proses pembuatan api. Dalam konteks penggunaan bahan bakar tradisional yang sering kali
berisiko tinggi dan memerlukan pengawasan manual, alat ini menawarkan solusi inovatif dengan
memanfaatkan teknologi 10T. Alat ini dirancang agar dapat dioperasikan melalui aplikasi mobile,
sehingga pengguna dapat mengendalikan pemantik api dari jarak jauh. Metodologi penelitian
meliputi pengumpulan data, perancangan hardware dan software, serta pengujian alat untuk
memastikan Kinerjanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ini berhasil berfungsi secara
efektif dalam menghasilkan api secara stabil dan responsif, serta dapat terhubung dengan jaringan
IoT. Dengan demikian, alat pemantik api ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan
meningkatkan keamanan dalam berbagai aplikasi, terutama di bidang industry.

Kata Kunci — Alat Pemantik Api, Elektrik, Internet Of Things (lot), Efisiensi, Keamanan,
Perancangan, Pengujian.

1. PENDAHULUAN

Pada umumnya, penggunaan bahan bakar tradisional seperti kayu, arang, atau gas
LPG untuk pembuat api itu membuat risiko kebakaran dan kecelakaan lebih tinggi,
ketersediaan bahan bakar yang terbatas dan efisiensi pembakaran yang kurang optimal
hingga memerlukan pengawasan dan intervensi manual yang terus menerus sehingga tidak
praktis terutama dalam penggunaan skala besar tertentu. Contohnya dalam bidang industri
sangat memerlukan kontrol atau monitoring yang lebih akurat dan efisiensi energi dalam
pembuatan api. dengan pengembangan alat pemantik api elektrik berbasis 10T dapat
menjadi solusi yang menjanjikan seperti peningkatan efisiensi, keamanan, dan kontrol
dalam proses pembuatan api (Pratama et al., 2021).

Kemajuan teknologi dan komunikasi telah berkembang sangat signifikan sehingga
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mampu membawa berbagai inovasi, termasuk dalam pemantik api elektrik berbasis
Internet Of Things (IoT). Dalam konteks alat pemantik api elektrik, Adanya dampak pada
berbagai aspek kehidupan. Alat ini juga mampu mendorong pemanfaatan teknologi 10T
yang lebih luas (Rajkumar Buyya, 2016).

Pada umumnya, penggunaan bahan bakar tradisional seperti kayu, arang, atau gas
LPG untuk pembuat api itu membuat risiko kebakaran dan kecelakaan lebih tinggi,
ketersediaan bahan bakar yang terbatas dan efisiensi pembakaran yang kurang optimal
hingga memerlukan pengawasan dan intervensi manual yang terus menerus sehingga tidak
praktis terutama dalam penggunaan skala besar tertentu. Contohnya dalam bidang industri
sangat memerlukan kontrol atau monitoring yang lebih akurat dan efisiensi energi dalam
pembuatan api. dengan pengembangan alat pemantik api elektrik berbasis loT dapat
menjadi solusi yang menjanjikan seperti peningkatan efisiensi, keamanan, dan kontrol
dalam proses pembuatan api (Pratama et al., 2021).

Oleh sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengembangkan sistem yang membuat
api. penciptaan alat pemantik api elektrik berbasis 10T ini merupakan penciptaan alat yang
terbaru karna memperkenalkan konsep baru, dapat dilihat dari minimnya penelitian yang
serupa ataupun penelitian yang sebelumnya secara spesifik membahas tentang pembuatan
alat pemantik api elektrik berbasis 10T. Penelitian ini memiliki potensi besar untuk
mendorong pemanfaatan teknologi di masyarakat. Sehingga jika bepergian jauh, atau
sedang berada ditempat yang tidak memungkinkan untuk membuat api, pengguna bisa
membuatnya melalui alat tersebut yang sudah terhubung di aplikasi. dimana alat ini
diharapkan memberikan kemudahan dan efisiensi bagi pengguna dalam proses
menyalakan api, serta membuka peluang pengembangan aplikasi 10T di bidang energi
(Fallahnda, 2022).

2. METODE
Tahapan Penelitian
Pengumpulan
Datadan Analisis Kebufuhan Perancangan
) Hardware & Software
Informasi dan Perancangan
Pengujian PR Desain System

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Alat yang ditunjukkan pada gambar 1 ini dirancang untuk mengatasi berbagai
masalah yang terkait dengan penggunaan bahan bakar konvensional, seperti risiko
kebakaran, keterbatasan bahan bakar, dan kebutuhan akan pengawasan manual yang
intensif. Dengan menggunakan beberapa alat seperti Wemos D1 mini ESP8266 yang
berguna untuk mengontrol dari perangkat akan dihubungkan ke modul relay menggunakan
kabel AWG24 ke modul relay 5V yang berfungsi mengalirkan aliran negatif positif dan
data yang akan di atur suhu atau tegangannya di modul relay sehingga aliran dari modul
relay ke batrai yang sudah di beri kawat akan menghasilkan atau menghantarkan panas
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dan alat pemantik api ini pun bisa digunakan dengan semestiya.

Secara keseluruhan, alat ini menunjukkan pendekatan inovatif dalam penggunaan
teknologi 10T untuk aplikasi sehari-hari. Pengujian kinerja alat ini penting untuk
memastikan bahwa ia dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi. Selain itu,
aspek keamanan harus menjadi prioritas, mengingat penggunaan elemen pemantik yang
dapat menimbulkan risiko kebakaran jika tidak dikendalikan dengan benar. Alat ini
berpotensi digunakan dalam berbagai situasi, seperti camping, pemadaman kebakaran
darurat, atau aktivitas outdoor lainnya, dengan tetap memperhatikan aspek keselamatan

pengguna

a. Diagram Activity

Gambar 1. Alat pemantik api
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Gambar 2. Usecase Activity
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Gambar 3. Usecase

Pembahasan Desain Program
1. Penjelasan

Kode yang ditujukan pada gambar 3.4 ini merupakan program untuk mengendalikan
perangkat keras menggunakan ESP8266 dan platform Blynk. Di awal, kita mendefinisikan
beberapa parameter penting dengan menggunakan preprocessor directives. #define
BLYNK_ PRINT Serial memastikan bahwa output debug dikirim ke Serial Monitor.
Kemudian, kita mendefinisikan ID template, nama template, dan token otentikasi Blynk,
yang diperlukan untuk menghubungkan perangkat dengan aplikasi Blynk. Setelah itu, kita
mengimpor pustaka yang diperlukan, yaitu ESP8266WiFi.h untuk manajemen koneksi
WiFi dan BlynkSimpleEsp8266.h untuk integrasi dengan Blynk. Selanjutnya, Kkita
mendeklarasikan kredensial WiFi dengan variabel char ssid[] dan char pass[], yang
menyimpan nama jaringan dan kata sandi.

emantikApi (1).ino

B
NROODNOWSWN R

Gambar 4. Koding program

Di bagian deklarasi variabel yang ditunjukan pada gambar 3.5 kita mendefinisikan
pin untuk fan dan heater, serta variabel switchStatus dan switchStatus2 untuk menyimpan
status dari masing-masing perangkat. Dalam fungsi setup (), kita menginisialisasi
komunikasi serial dengan Serial.begin(9600), mengatur pin fan dan heater sebagai output
dengan pinMode (), dan memulai koneksi Blynk menggunakan Blynk.begin() dengan
token dan kredensial WiFi yang telah didefinisikan. Fungsi loop () adalah inti dari
program yang berjalan berulang kali, di mana kita memanggil Blynk. Run () untuk
memproses perintah dari aplikasi Blynk. Ketika perangkat berhasil terhubung ke Blynk,
fungsi BLYNK_CONNECTED () akan dipanggil, yang menyinkronkan nilai dari Virtual
Pin VO dan V1 ke server, memastikan status terbaru perangkat di aplikasi.
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Gambar 5. Koding program (2)

Fungsi BLYNK_WRITE(VO0) dan BLYNK_WRITE(V1) adalah tempat di mana kita
menangani perubahan status dari Virtual Pin VO dan V1. Ketika status pin VO berubah,
kita menyimpan nilai baru dalam variabel switchStatus. Jika nilai tersebut adalah 1 (ON),
fan dihidupkan dengan digitalWrite (fan, LOW), dan pesan dicetak ke Serial Monitor. Jika
nilai adalah 0 (OFF), fan dimatikan menggunakan digitalWrite (fan, HIGH). Hal yang
sama berlaku untuk pin V1, di mana status heater dikontrol menggunakan fungsi
BLYNK_ WRITE(V1). Ketika status pin V1 berubah, nilai disimpan dalam variabel
switchStatus2. Jika nilai adalah 1, heater dihidupkan; jika O, heater dimatikan. Pesan yang
sesuai juga dicetak ke Serial Monitor untuk memberikan umpan balik kepada pengguna.
Secara keseluruhan, kode ini memberikan cara untuk mengendalikan fan dan heater secara
jarak jauh melalui aplikasi Blynk, memanfaatkan ESP8266 untuk koneksi WiFi dan
komunikasi dengan server Blynk seperti gambar 5 dibawah ini.

55 BLYNK WRITE(V1) {

56 switchStatus2 = param.asint();

57

58 if (switchStatus2 == 1) {

59 Serial.println("The switch on Blynk has been turned on.");
68 digitalrite(heater, LOW);

61 } else {

62 Serial.println("The switch on Blynk has been turned off.");
63 digitalWrite(heater, HIGH);

64 }

6 )

66

Gambar 6. Koding program
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a. Hasil Pengujian Fungsi Koding

Tabel 1. Fungsi Koding

#define BLYNK PRINT Serial // Mengaktifkan output debug ke Serial Monitor

/* Mengisi informasi dari Blynk Device Info di sini */

#define BLYNK TEMPLATE ID "TMPLGcOavirTY" // ID template Blynk

“define BLYNK_TEMPLATE,_NAME "Pemantik Api" // Nama template Blynk
“define BLYNK_AUTH TOKEN "SEfKyZtSe0I%ua07CBe-aTypa_fYbpik" // Token
autentikasi Blynk

Finclude <ESP8266WiF1Lh> // Mengimpor library untuk konektivitas WiFi1 ESP8266
Finclude <BlynkSimpleEsp8266 h> // Mengimpor library untuk integrasi dengan
[Blynk

// Kredensial WiF1 Anda.

// Set password ke "" untuk jaringan terbuka.

char ssid[] = "ichibot”; // Nama jaringan WiF1

char pass[] = "we(@ichibot"; // Kata sandi jaringan WiF1

/! Deklarasi pin untuk fan dan heater

it fan = 0; // Pin D3 (GPIO 0) untuk mengendalikan fan
heater = 2; // Pin D2 (GPIO 2) untuk mengendalikan heater
switchStatus = 0; // Status switch untuk fan
switchStatus2 = 0; // Status switch untuk heater

fvord setup() {

/ Konsol debug

Serial begin(9600); // Memulai komunikasi serial dengan baud rate 9600
piMode(fan, OUTPUT); // Mengatur pin D3 (fan) sebagai output
pinMode(heater, OUTPUT); // Mengatur pin D2 (heater) sebagai output

// Memulai koneksi Blynk

Blynk begin(BLYNK AUTH TOKEN, ssid, pass); // Menghubungkan ke Blynk
dengan token dan kredensial WiF1

h

vord loop() {
Blynk run(); // Menjalankan fungs1 Blynk untuk memproses permtah
h

[BLYNE _CONNECTED() { // Fungsi ini dipanggil saat terhubung ke Blynk
Blynk syncVirtual(V0); // Memperbaru Virtual Pin V0 ke nilai terbaru yang
distmpan di server

Blynk syncVirtual(V1); // Memperbaru Virtual Pin V1

i
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BLYNK_WRITE(V0) {

Serial Monitor

Serial Monitor

}
3

BLYNK_WRITE(V1) {

Serial Monitor

Serial Monitor

¥
}

/! Fungs1 i1 dipanggil setiap kali status Virtual Pin 0 berubah

switchStatus = param asIni(); // Mengambil nilai masuk dan pm VO ke variabel

if (switchStatus = 1) { // Jika switch di Blynk dinyalakan
Senal println("The switch on Blynk has been turned on"); // Mencetak pesan ke

digitalWrte(fan, LOW); // Menyalakan fan (pin D3)
} else { // Jika switch di Blynk dimatikan
Senal println("The switch on Blynk has been turned off."); // Mencetak pesan ke

digitalWrite(fan, HIGH); // Mematikan fan (pin D3)

/{ Fungsi 11 dipanggil setiap kal status Virtual Pin 1 berubah

switchStatus2 = param asInt(); // Mengambil nilai masuk dari pin V1 ke variabel

if (switchStatus2 == 1) { // Jika switch di Blynk dinyalakan
Senal println("The switch on Blynk has been turned on"); // Mencetak pesan ke

digitalWrite(heater, LOW); // Menyalakan heater (pin D2)
} else { // Tika switch di Blynk dimatikan
Senal println("The switch on Blynk has been turned off."); // Mencetak pesan ke

digitalWrte(heater, HIGH); // Mematikan heater (pin D2)

Pembahasan Pengujian Alat

Pada pembuatan alat ini ada beberapa komponen yang harus diteliti untuk mendapat
hasil yang sesuai dengan penggunaan, kawat dan baterai sangat berpengaruh dalam
fungsional alat pemantik yang dibuat. Seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah ini.
Pemakaian kawat nichrome dan baterai yang berbeda mempengaruhi penghasil panas
karena karakteristik masing-masing komponen. Kawat nichrome memiliki resistansi yang
bervariasi berdasarkan panjang dan diameter; semakin panjang atau semakin kecil
diameternya, semakin tinggi resistansinya, yang berarti lebih banyak panas dihasilkan saat
arus listrik mengalir. Sementara itu, baterai dengan kapasitas dan tegangan lebih tinggi
dapat memberikan lebih banyak arus, yang meningkatkan jumlah energi yang diubah
menjadi panas. Kombinasi yang tepat antara kawat dan baterai sangat penting untuk
memastikan efisiensi pemanasan dan menjaga kinerja sistem agar tetap aman.

Tabel 2. Pengujian Komponen

mm, panjang 15 meter

N | Kawat Yang Digunakan | Baterai Yang | Status

) Digunakan

1 Kawat nichrome dengan | Baterai Vape | Mulai panas dalam | Mulai redam
ketebalan diameter | 2000 mAh 3,7 | waktu 20 detik panas/dingin
kawat 26 AWG, | volt dalam waktu
diameter nominal 0,405 40 detik
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2 Kawat nichrome dengan | Baterai Vape | Mulai panas dalam | Mulai redam

ketebalan diameter | 2000 mAh 3,7 | waktu 1 menit panas/dingin
kawat 26 AWG, | volt dalam waktu
diameter nominal 0,405 39 detik

mm, panjang 40 meter
3 Kawat nichrome dengan | Baterai Vape | Mulai panas dalam | Mulai redam

ketebalan diameter | 18650 mAh | waktu 40 deik panas/dingin
kawat 26 AWG, | 3,7 volt dalam waktu
diameter nominal 0,405 1 menit

mm, panjang 15 meter
4 Kawat nichrome dengan | Baterai Vape | Mulai panas dalam | Mulai redam

ketebalan diameter | 18650 mAh | waktu 1 menit panas/dingin
kawat 26 AWG, | 3,7 volt dalam waktu
diameter nominal 0,405 1 menit 3
mm, panjang 40 meter detik

Pada pengujian alat pada gambar 6 dimana harus menyambungkan ke arus listrik
menggunakan USB Micro, kemudian dihubungkan ke Wemos D1 mini ESP8266
berfungsi untuk konektivitas wifi dari aplikasi Blynk dan yang akan mengontrol on off alat
ini. Setelah itu di hubungkan ke modul relay 5V untuk mengatur tegangan ke baterai
sehingga kawat yang sudah dihubungkan ke baterai melalui kabel negative akan

Gambar 7. Pengujian alat

Tegangan listrik yang dihasilkan oleh alat dalam gambar bergantung pada komponen
yang digunakan. Jika kepala charger yang digunakan adalah charger standar untuk
perangkat kecil, outputnya biasanya berkisar antara 5V hingga 12V, dengan charger USB
umumnya menghasilkan 5V. Baterai yang digunakan, jika berjenis NiMH atau Li-ion,
dapat memiliki tegangan per sel antara

1.2V untuk NiMH dan 4.2V untuk Li-ion saat penuh. Jika dua baterai NiMH
terhubung, tegangan total yang dihasilkan bisa sekitar 2.4V. Modul relay dalam sistem ini
umumnya beroperasi pada 5V, yang sering kali berasal dari kepala charger. Mengenai
suhu, saat alat dinyalakan, suhu yang dihasilkan dapat bervariasi, tetapi komponen seperti
kepala charger dan modul relay biasanya menghasilkan panas dalam kisaran 30°C hingga
60°C. Untuk menunggu kawat panas, alat ini memerlukan waktu selama 1 sampai 2 menit
agar kawat bisa menghantarkan panas. Suhu ini dapat meningkat tergantung pada beban
yang diterima dan lamanya alat beroperasi, dengan kemungkinan suhu yang lebih tinggi
jika ada beban berlebih atau jika alat beroperasi di lingkungan yang panas. . Adapun
pegujian yang sudah di uji coba yaitu menggunakan baterai kapasitas baterai 2000 mAh
dengan tegangan persel nya 3.7 Volt dalam kondisi alat menyala bisa bertahan berkisaran
sampai 38 Menit dengan batrai yang masih full atau baru seperti pada gambar 3.8 dan
gambar 7 dibawah ini.
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[ ey,
Gambar 8. Alat ketika baru hidup

Gambear 9. Alat ketika baterai habis

Berikut adalah contoh tabel tentang penguji alat pemantik api berbasis 10T yang

mencakup beberapa aspek yang perlu diperiksa selama proses pengujian:
Tabel 3. Pengujian Alat

No.| Aspek yang | Deskripsi Metode Pengujian Kriteria Status
Diuji Keberhasilan
1 | Konektivitas | Menguji Menghubungkan Alat dapat Lulus
loT kemampuan alat alat ke Wi-Fi atau | terhubungke
untuk terhubung ke jaringan seluler aplikasi 1oT
jaringan loT h
T
[ oo ]
2 | Penggunaan | Mengukur Mengukur Alatmampu | Lulus
Energi efisiensi konsumsi daya digunakan
penggunaan daya dengan stopwatch selama
alat kurang lebih
38 menit
dalam
kondisi
menyala
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3 | Antarmuka | Menguji kemudahan Mengoperasika Pengguna dapat | Lulus

Pengguna penggunaan antarmuka | naplikasi loT mengoperasikan
(UIVUX) aplikasi loT di perangkat aplikasi dengan

mobile lancar dan
% intuitif

Tabel pada gambar 3. ini memberikan gambaran umum mengenai berbagai aspek
yang perlu diuji dalam alat pemantik api berbasis 10T, dari segi fungsionalitas alat itu
sendiri hingga integrasi dan kemudahan penggunaan aplikasi terkait.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan alat pemantik api
elektrik berbasis Internet of Things (loT), dapat disimpulkan bahwa alat ini berhasil
mengintegrasikan berbagai komponen hardware dan software dengan efektif. Penggunaan
Wemos D1 Mini ESP8266 sebagai mikrokontroler memungkinkan pengguna untuk
mengontrol alat secara jarak jauh melalui aplikasi Blynk. Selama proses pengujian, alat
menunjukkan kemampuan untuk menyulut api secara stabil dan responsif, serta dapat
terhubung dengan jaringan loT secara konsisten. Dengan pemilihan pengumpulan data dan
informasi dengan cara menguji dan memilih beberapa komponen seperti memilih kawat
yang cendurung tipis dan pendek akan mempengaruhi berapa lama aliran panas tersebut
bisa ke seluruh kawat ketika dihidupkan maupun dimatikan. Adapun pengujian berapa
banyak daya baterai yang digunakan sehingga memengaruhi waktu pemakaian alat untuk
digunakan. Selain itu, Memiliki fitur mikrokontroler yang digunakan sesuai keinginan
kebutuhan sehingga bisa meningkatkan fleksibilitas penggunaan. Dengan demikian, alat
ini menjadi solusi yang lebih aman dibandingkan penggunaan bahan bakar konvensional,
karena dapat meminimalkan risiko kebakaran dan meningkatkan efisiensi penggunaan
energi dalam proses pembuatan api.

Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran spesifik dapat dipertimbangkan.
Pertama, penting untuk melakukan pengujian alat dalam berbagai kondisi lingkungan,
seperti cuaca ekstrem, untuk memastikan kinerja alat tetap optimal. Kedua, penambahan
fitur yang memungkinkan pengguna untuk mematikan atau mengontrol api Secara
langsung akan sangat meningkatkan aspek keamanan, terutama dalam situasi darurat.
Selanjutnya, rencana produksi dan pemasaran harus dipikirkan agar alat ini dapat
diimplementasikan secara luas di masyarakat; ini mencakup penyusunan strategi
pemasaran yang efektif serta penyediaan edukasi kepada pengguna tentang cara
penggunaan yang aman dan efisien.

Selain itu, integrasi dengan sensor tambahan, seperti sensor suhu dan asap, harus
dipertimbangkan untuk meningkatkan kemampuan monitoring dan memberikan
peringatan dini kepada pengguna mengenai potensi bahaya. Terakhir, pengembangan
antarmuka pengguna pada aplikasi Blynk perlu diperhatikan agar lebih intuitif dan mudah
digunakan, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengoperasikan alat ini.
Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan alat pemantik api elektrik
berbasis 10T dapat menjadi lebih efektif, aman, dan bermanfaat bagi masyarakat dalam
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berbagai situasi.
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